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ABSTRAK

Kinanti, Peti 2020. Analisis Kelayakan Modul Biologi Berbasis Challenge Based
Learning Terintegrasi Al- Islam Pada Materi Ekologi Kelas X Di SMA. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1).Fakultas Keguruan dan
lImu PendidikanUniversitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Susi
Dewiyeti, S.Si., M. Si (1) Etty Nurmala Fadillah, S.Pd., M. Pd.

Kata kunci: modul biologi, berbasis challenge based learning terintegrasi Al-
Islam, ekologi

Modul yang diaplikasikan dengan model Challenge Based Learning terintegrasi
Al-lIslam pada materi ekologi yang disusun untuk membantu peserta didik belajar
mandiri dan mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan
mengembangkan keterampilan yang dimiliki peserta didik dengan mengkaitkan
permasalahan lingkungan dengan nilai-nilai islam agar membentuk karakter
peserta didik yang berahlak mulia serta mampu menambah keimaan peserta didik
terhadap kekuasaan Allah SWT. Perlu dilakukan uji kelayakan terhadap modul
berdasarkan Expert Review untuk memenuhi kaidah dari segi penulisan, isi, dan
penyajian. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk
penilaian kelayakan berdasarkan Expert review meliputi lima validator yaitu ahli
bahan ajar dan perangkat pembelajaran, ahli materi, ahli bahasa, ahli al-islam dan
ahli evaluasi dengan menggunakan angket. Analisis data mengacu pada rentang
skor 1-5 dengan interpretasi kelayakan yaitu sangat tidak layak, kurang layak,
cukup layak, layak dan sangat layak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penilaian modul biologi berbasis challenge based learning terintegrasi Al-Islam
pada materi ekologi kelas X di SMA berdasarkan penilaian validator Ahli bahan
ajar, perangkat pembelajaran, materi dengan kategori sangat layak dan
berdasarkan ahli bahasa, Al-Islam dan evaluasi dengan kategori layak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses pengembangan diri yang akan menghasilkan
peserta didik yang cerdas, berkepribadian dan berahlak mulia sesuai dengan tuntutan
islam. Proses yang dilakukan oleh peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan
selalu berkembang, agar mampu menciptakan inovasi dan ide-ide baru yang dapat
mengikuti kemajuan zaman pada abad 21. Pada abad 21 saat ini proses pembelajaran
yang terjadi menuntut peserta didik untuk mampu belajar mandiri dan
mengembangkan keterampilan yang dimiliki.

Proses pembelajaran merupakan salah satu permasalahan pendidikan yang
terjadi terkait dengan rendahnya mutu pendidikan di Indonesia masalah efektifitas,
efisiensi dan standardisasi pengajaran. Ketiga hal tersebut masih menjadi masalah
pendidikan pada umumnya, adapun permasalahan khususnya adalah rendahnya
sarana fisik, rendahnya kualitas dan kuantitas guru serta rendahnya prestasi dan hasil
belajar peserta didik (Fathoni, 2011: 2). Prestasi belajar peserta didik berpengaruh
pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik dan guru.

Proses kegiatan pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk belajar
mandiri dibutuhkan bahan ajar yang memiliki karakteristik yang memungkinkan
peserta didik untuk belajar secara mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain (self
instruction) Departemen Pendidikan Nasional (2008: 3—5). Bahan ajar yang

memiliki karakteristik tersebut yaitu modul.



Modul merupakan salah satu bahan ajar yang proses pembelajaran idealnya
dapat melibatkan siswa secara aktif, karena tidak hanya menekankan pada aspek
pengetahuan namun juga pada aspek keterampilan dan sikap peserta didik
(Novitasari, Masyukri, & Aminah, 2016: 114). Bahan ajar modul disusun secara
sistematis, terpadu, dan terperinci sehingga dengan mempelajari modul peserta didik
dapat belajar dengan mandiri dengan bantuan yang minimal dari guru.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan awal yang dilakukan pada bulan Oktober
2019 kepada peserta didik kelas X dan X1 MIPA serta 3 orang guru biologi di SMA
Unggul Negeri 4 Palembang dengan menggunakan teknik wawancara dan kuesioner
terkait bahan ajar yang digunakan guru hanya menggunakan bahan ajar yang
disediakan oleh perpustakaan sekolah berupa buku teks. Guru belum
mengembangkan bahan ajar yang mampu menuntun peserta didik untuk belajar
dengan mandiri, analisis terkait permasalahan buk teks menurut Juwita, limiyati, &
Maladona (2017: 64) permasaalahan terkait dengan penggunaan buku teks dalam
proses pembelajaran seperti isi yang tidak sinkron dengan keadaan lingkungan siswa,
ketidak tepatan dalam materi bahkan overlaving dan kemandekan materi.
Permasalahan dari buku teks tersebut berakibat pada hasil belajar peserta didik
dibuktikan dengan berdasarkan nilai ulangan harian peserta didik pada materi ekologi
dari 5 kelas dengan rata-rata diperoleh nilai 73 dengan kriteria ketuntasan minimal
yaitu 75, dari hasil penilaian ulangan harian tersebut hasil rata-rata dari 5 kelas X
belum mencapai KKM. Selain bahan ajar untuk menunjang hasil belajar peserta didik
maka dibutuhkan model pembelajaran yang mendukung. Dalam proses pembelajaran

banyak hal yang harus diperhatikan untuk meningkatkan mutu dan kualitas hasil



belajar yaitu berupa teknik, model, metode pendekatan maupun strategi yang harus
ditempuh dalam kegiatan belajar mengajar (Suwito, 2015: 843).

Berdasarkan hasil lembar kuesioner yang ditujukan kepada guru biologi
terkait dengan penggunaan metode dan model yang diterapkan guru kadang-kadang
membuat peserta didik merasa bosan, namun guru juga kadang-kadang mengalami
kesulitan untuk menerapkan metode dan model pembelajaran yang digunakan.
Selaras dengan penelitian Friani, Sulaiman, & Mislinawati (2017: 88) kendala yang
dihadapi guru terkait dengan penerapan model pembelajaran adalah pengelolaan dan
pengawasan kelas yang tidak dapat berjalan dengan maksimal dan ketidakaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga proses penerapan model
pembelajaran tidak dapat berjalan dengan maksimal.

Penerapan model pembelajaran yang membantu peserta didik untuk belajar
dengan aktif dan mandiri dibutuhkan modul sebagi bahan ajar, penggunaan modul
dan model yang secara bersamaan dapat membantu peserta didik belajar dengan
mandiri dan terarah sehingga memberikan kemudahan bagi guru untuk membimbing
peserta didik memahami materi sesuai dengan kegiatan yang terarah sehingga tercipta
kondisi pembelajaran yang kondusif. Selaras dengan penelitian Aulia (2014: 5)
penggunaan model pembelajaran dalam modul sebagai bahan ajar yaitu mengaktifkan
indera penglihatan, pendengaran dan gerakan siswa, mengurangi pembelajaran yang
berpusat pada guru karena pembelajaran sudah terarah dengan materi yang dikemas
pada modul dengan kegiatan terstruktur.

Model challenge based learning (CBL) merupakan model pembelajaran

yang dimulai dari masalah dalam kehidupan sehari-hari yang nantinya akan menjadi



tantangan peserta didik untuk menyelesaikannya. Pembelajaran challenge based
learning sejalan dengan kurikulum 2013 bahwa proses pembelajaran menggunakan
pendekatan ilmiah harus menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan,dan
keterampilan. Ketiga ranah tersebut dapat mentransformasi siswa dalam
mengembangkan subtansi atau materi ajar tentang mengapa, bagaimana dan apa
(Haqg, 2017: 14). Penggunaan model pembelajaran challenge based learning
merupakan penggabungan dua model pembelajaran antara problem based learning
(PBL) dan project based learning (PjBL) penggunaan kedua model tersebut sudah
diterapkan pada SMA Unggul Negeri 4 Palembang sehingga untuk menggunakan
model pembelajaran CBL guru hanya menggabungkan penerapan dari kedua model
tersebut. Berkaitan dengan kelebihan dari model challenge based learning yaitu
peserta didik aktif dalam pembelajaran, sebab peserta didik berpikir bagaimana
memecahkan masalah yang dihadapi, peserta didik mampu mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu berpikir kritis (Nawawi, Sutarno, &
Prayitno, 2015: 5) dan siswa akan menggunakan kemampuan penalarannya untuk
memecahkan tantangan (Asiyah & Walid, 2017: 279).

Selain pemahaman ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan secara umum
pemahaman terkait dengan agama juga perlu diterapkan kepada peserta didik agar
dapat menghasilkan peserta didik yang berahlak mulia. Penerapan integrasi nilai-nilai
islam dalam pembelajaran memberikan dampak yang serius bagi peserta didik karena
pemahaman siswa tentang keberadaan Tuhan menjadi lebih komprehensif, dan setiap
kejadian yang ada pasti melibatkan peran Tuhan baik secara langsung maupun tidak

langsung (Nisa, 2017: 13).



Berdasarkan hasil analisis kebutuhan awal yang dilakukan dengan teknik
wawancara dan kuesioner dengan beberapa guru dan peserta didik terkait dengan
pengintegrasian nilai-nilai islam guru jarang mengkaitkan nilai-nilai islam dalam
materi pembelajaran biologi hanya saja beberapa materi yang dikaitkan dengan nilai
islam yaitu reproduksi. Salah satu nilai religius yang bisa diintegrasikan dalam bahan
ajar adalah dengan menyisipkan nilai-nilai keislaman agar membentuk karakter
peserta didik yang berahlak mulia. Bentuk bahan ajar yang dimaksudkan adalah
memadukan antara keilmuan sains dengan nilai-nilai keislaman dan tidak
menghilangkan unsur-unsur dari nilai-nilai tersebut.

Pengintegrasian nilai-nilai islam dengan materi pembelajaran seperti contoh
pada materi ekologi yaitu proses siklus hujan yang Allah SWT jelaskan dalam surah

Ar-Rum ayat 48:
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Artinya “Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan

awan dan Allah membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan

menjadikannya bergumpal-gumpal; lalu kamu lihat hujan keluar dari celah-

celahnya, maka apabila hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya yang
dikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka menjadi gembira”

Pengintegrasian nilai-nilai islam dengan materi ekologi mengkaitkan kejadian

yang ada pada kehidupan sehari-hari diharapkan dapat menambah ketakwaan dan

keimanan peserta didik terhadap kekuasaan Allah SWT, ada banyak peristiwa

kejadian yang perlu ditanamkan dengan keimanan kepada Allah SWT contohnya

kerusakan lingkungan seperti kebakaran hutan atau lahan. Dari peristiwa kebakaran



tersebut mencerminkan masalah kurangnya keimanan seseorang terhadap kekuasaan
Allah SWT, sebagai generasi penerus bangsa peserta didik hendaknya ketika sudah
belajar materi ekologi terintegrasi Al-Islam dapat menambah keimanan dan
ketakwaan terhadap Allah SWT dengan menjaga dan melindungi lingkungan sekitar.

Penggunaan materi ekologi dengan model challenge based learning sesuai
karena model challenge based learning dapat menggabungkan aspek pembelajaran
berbasis masalah dengan pembelajaran berbasis proyek, permasalahan pada dunia
nyata seperti permasalahan lingkungan yang berkaitan dengan ekosistem mampu
mengembangkan kemaampuan yang dimiliki peserta didik (Asiyah & Walid 2017:
284).

Modul biologi berbasis CBL terintegrasi Al-Islam materi ekologi perlu
disajikan berdasarkan kriteria modul yaitu sistematis, terperinci dan terpadu agar
dapat digunakan peserta didik untuk belajar dengan mandiri, mampu
mengembangkan keterampilan, kemampuan menyelesaikan masalah dengan
penalaran dan kemampuan berpikir kritis, keaktifan peserta didik dan menambah
keimanan dan ketakwaan terhadap kekuasaan Allah SWT dalam kehidupan sehari-
hari. Integrasi Al-Islam pada materi pelajaran akan membantu peserta didik untuk
memahami dan menambah wawasan pengetahuan keislaman bagi peserta didik
(Septiana, 2018: 47).

Menyesuaikan dengan keadaan sekolah yang terjadi dengan kepercayaan yang
diyakini oleh peserta didik yaitu agama islam, untuk penggunaan modul bagi peserta
didik non muslim dengan mengkaitkan materi pembelajaran dengan kepercayaan

yang diyakini sesuai dengan Kl 1 agar tercapainya proses pembelajaran yang baik.



Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan maka perlu dilakukan penelitian
berjudul analisis kelayakan modul biologi berbasis challenge based learning
terintegrasi Al-Islam pada materi ekologi kelas X di SMA. Diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan peserta didik dan pemahaman terhadap materi ekologi

yang diterapkan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah
adalah bagaimana kelayakan modul biologi berbasis challenge based learning

terintegrasi Al-Islam pada materi ekologi kelas X di SMA?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui kelayakan modul biologi berbasis challenge based learning

terintegrasi Al-Islam pada materi ekologi kelas X di SMA.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan sebagai salah satu sumber belajar
dalam meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi ekologi.

2. Bagi guru, dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan modul biologi berbasis
challenge based learning terintegrasi Al- Islam yang dapat digunakan dalam

pelaksanaan mengajar khususnya biologi pada materi ekologi



3. Bagi sekolah, sebagai referensi serta menambah wawasan sebagai bekal
pengetahuan dalam pengembangan bahan ajar biologi yang berbasis challenge
based learning terintegrasi Al- Islam pada materi ekologi.

4. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan sebagai bekal pengetahuan dalam

mengembangkan bahan ajar ketika menjadi guru biologi nantinya.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian
a. Lokasi uji kelayakan dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Palembang
di Jalan Jend. Ahmad Yani 13 Ulu Seberang Ulu Il, Kecamatan Plaju, Kota
Palembang, Sumatera Selatan 30263.
b. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret—Agustus 2020.
2. Batasan Penelitian
a. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi ekologi
b. Uji kelayakan modul dinilai oleh expert review terdiri dari 2 orang dosen ahli
bahan ajar dan perangkat pembelajaran, 2 orang dosen ahli materi, 2 orang
dosen ahli bahasa, 2 orang dosen ahli evaluasi, dan 2 orang dosen ahli Al-

Islam.

F. Definisi Operasional
1. Modul adalah sarana belajar yang memuat materi, batasan, dan cara
mengevaluasi yang disusun secara sistematis dan menarik untuk tujuan

pembelajaran.



Terintegrasi Al-Islam merupakan kesatuan yang utuh anatara ilmu-ilmu islam
dengan ilmu pengetahuan (Sains).

Challenge based learning merupakan pembelajaran yang dimulai dari masalah
dalam kehidupan sehari-hari yang nantinya menjadi tantangan siswa untuk
menyelesaikannya. Dengan sintaks yaitu the big idea, essential questions, the
challenge, guiding questions, guiding activities, guiding resources, solutions,
assessment, dan publishing.

Ekologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang interaksi organisme dengan

lingkungannya.
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